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ABSTRAK

Fatkhillah, 2014, 2021210162. Strategi Pembelajaran pada Gaya Belajar
Anak di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Pekalongan. Skripsi
Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Ely Mufidah, M.S.I. Kata Kunci: Strategi Pembelajar dan Gaya
Belajar Anak RA

Agar dapat mewujudkan hasil yang optimal dalam pembelajaran yang
dilaksanakan, maka salah satu yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran
tersebut adalah dengan memberikan peluang belajar yang lebih besar kepada
siswa yang berposisi sebagai subjek dalam belajar. Peranan guru tidak lagi hanya
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengarah dan pemberi fasilitas
agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara baik dan efektif.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi
pembelajaran di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan? (2) gaya belajar anak di RA Muslimat NU Jetak Lengkong
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan? (3) Faktor-faktor apa yang menjadi
pendukung dan penghambat alikasi gaya belajar anak di RA Muslimat NU Jetak
Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui (1) strategi pembelajaran di RA Muslimat NU Jetak
Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. (2) gaya belajar anak di RA
Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. (3) Faktor-
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat alikasi gaya belajar anak di RA
Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Kegunaan
penelitian ini diantaranya menambah dan memperkaya khazanah keilmuan,
khususnya tentang pengetahuan strategi opembelajaran yang dilakukan pendidik
atau guru pada gaya belajar yang dicenderungi oleh anak didik tingkz%t RA dalam
upaya peningkatan hasil atau prestasi belajar anak secara optimal

Adapun metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian berupa penelitian lapangan, dimana penelitian yang digunakan adalah
kancah kehidupan yang sebenarnya. Sedangkan pendekatannya dengan kualitatif
yaitu analisisnya pada bentuk pernyataan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi metode observasi, metode interviu dan metode
dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan bersifat kualitatif yang
berwujud penympulan dari hasil observasi dan wawncara yang dilakukan kepada
sumber informasi data

Strategi pembelajaran di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan dalam proses belajar mengajar dilakukan oleh para guru
dengan memperhatikan keminatan anak didiik dalam mengikui kegiatan belajar.
Gaya belajar anak didik di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan dalam proses pembelajaran dikategorikan dalam empat
gaya sebagai tipe belajar. Pertama, mereka yang memyukai atau cenderung belajar
dengan mendengarkan (auditori), melihat (visualitif), bekerja langsung pada objek
yang dipelajari (kinestetik). Faktor-faktor pendukung antara lain: Kesiapan guru
dalam melakukan persiapan-persiapan dalam melakukan srategi pembelajaran dan
Kesiapan anak-anak secbagai peserta didik dalam menerima materi pelajaran.
Penghambatnya belum optimalnya bahan ajar dengan media pembelajaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar merupakan the process of acquiring| knowledge, yakni

proses untuk memperoleh pengetahuan. Sehingga belajajr dapat dikatakan

sebagai tonggak terjadinya suatu perubahan-perubahan dalém diri anak didik

yang diwujudkan dalam tingkah lakunya sehari-hari. Oleh|karena itu belajar

merupakan hal pokok dalam kehidupan manusia, karena hampir semua
perkembangan dan perubahan manusia terjadi karena belajar.

Pemahaman terhadap gaya belajar anak sebagi suatu proses pengajaran
memiliki tujuan tertentu yang menunt Edi Suwardi yangitelah disadur oleh
Syaiful Bahri dan Azwan Zain berupa (a) sebagai upaya mellfnbentuk siswa atau
anak didik pada masa perkembangannya, (b) sebagai penin;gkatan kemampuan
secara kogm'ﬁf, afektif dan psikomotorik, (c) untuk- r:nenghidupkan dan
memberikan motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif, dan (e)
sebagai ptimalisasi penguasaan pada materi-materi yang dipelajari siswa atau
anak didik! |

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang utama dalam
proses pendidikan di satuan pendidikan. Salah satu keberhasilan pencapaian
pendidikan diantaranya tergantung pada kualitas pelaksanaan proses belajar

mengajar. Setiap orang yang berkepentingan dengan dunia pendidikan tentu

' Syaiful Bahri dan Azwan Zain, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), hlm. 23.



berharap agar setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Namun, dalam kenyataannya tidak
semua siswa dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.’

Untuk meningkatkan keberhasilan proses belajjr mengajar, guru
dituntut untuk memilih dan menentukan strategi belajar mengajar agar siswa
dapat mengembangkan segala kemampuan belajamy!a. Proses belajar
mengajar dapat bermakna dan berdaya guna apabila guru :dapat menciptakan
suasana belajar yang merangsang minat, motivasi belajar, meningkatkan hasil-
hasil yang dicapai oleh peserta didik, dan memberikan penghargaan yang telah
dicapai.’?

Agar dapat mewujudkan hasil yang optimal dalam pembelajaran yang,
dilaksanakan, maka salah satu yang dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran
tersebut adalah dengan memberikan peluang belajar yang lebih besar kepada
siswa yang berposisi sebagai subjek dalam belajar. Perarlan guru tidak lagi
hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pengarah dan pemberi
fasilitas agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara baik dan
efektif.

Supaya anak didik dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan
hendaknya guru memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya kepada

anak didik untuk mampu belajar secara optimal dengan memberikan

kesempatan jepada anak untuk dapat mengungkapkan ide-idenya dan kegiatan

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belgjar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2002, cet. ke-4), hlm. 56.

18.

* Rooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta: PT. Grasindo, Cet. I11, 2000), him.




i 3
|

praktis lainnya. Kegiatan yang dilakukan oleh anak didik;dengan pendekatan
yang dapat mendukung untuk meningkatkan aktivitas belajarnya misalnya:
berpikir, berdiskusi, bertanya, menjawab pertanyaan,I berpendapat dan
sebagainya.*

Berbagai gaya belajar yang memacu dan merangsang anak didik untuk
lebih bersemangat dalam menguasai materi pelajaran yangé dipelajarinya. Pada
proses belajar mengajar, para pendidik hendaknya mengetahui  berbagai
kecenderungan dari gaya belajar yang disenangi oleh anak didik sehingga
akan mampu mengembangkan pelaksnaan pembelajaran P(ang interaktif dan
efektif dalam mencapai tujuan kegitan belajar mengajar terfisebut.5

Bagian dari pengetahuan terhadap gaya belajar y;mg dilakukan oleh

anak didik yang akan mampu membangkitkan semangat belajar dari para siswa
sebagi peserta didik dan pada akhirnya akan matﬁpu meningkatkan
kemampuannya menguasai materi-materi pelajaran yang telah diajarkan di
sekolahnya.® |

Pendidikan Raudhotul Athfal (RA) bertujuan untuk membantu anak

meletakkan dasar ke arali perkembangan sikap, pengctahus;m dan ketrampilan,
yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya untuk pertumbuhan dan perkembé.ngan selanjutnya. Sebagai
upaya pencapaian tersebut anak didik di RA mulai dibeﬁ pendidikan secara

berencana dan sistematis agar lebih bermakna dan berarti bagi mereka. Namun

* Ibid., him. 142. :
5 A. Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remadja

Karya, 1Cet. ke-3, 2002), him.10.

¢ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: Logos, 2001), him. 131,



demikian RA tetap merupakan tempat yang menyenangkan ya.v;;g memberi rasa
aman, nyaman, dan menarik bagi anak didik serta mendorong kéberanian.
Aktivitas pendidikan di RA diupayakan dapat merangsang anak untuk
bereksplorasi atau menyelidiki serta mencari pengalaman baru untuk
perkembangan dirinya secara optimal. Salah satu amanat luhur yang tercantum
dalam Pembukaan UUD 1945 adalah “Mencerdaskan kehi(‘!lupan bangsa®,.
Tanggung jawab para pengelola pendidikan adalah untuk mengembangkannya

melalui pendidikan secara sistematis, terprogram dan terpadu ﬁehjngga potensi

tersebut dapat berkembang secara optimal.’

RA Muslimat NU Jetak Lengkong sebagai salah satu pendidikan pra
sekolah yang ada di wilayah Kecamatan Wonopringgo Kabupzziten Pekalongan
teléh mencoba membangkitkan kemauan anak didiknya ag:%u‘ dapat belajar
yang kreatif, aktif dan menyenangkan. Namun ken;hmamya hasil
perkembangan anak sebagai bukti prestasi belajar belum tercapai secara
optimal. Karenanya diperlukan pelaksanaan pembelajaran yang dapat
memberikan kesempatan pada anak didik melakukan kegiatan belajar sesuai
dengan gaya atau tipe mereka masing-masing.

Berangkat dari latar belakang pemikiran tersebut yaﬁg menunjukkan
perlunya strategi pada gaya belajar anak dalam mencapai hasil optimal, maka
dilakukan penelitian dengan judul: “Strategi Pembelajaran pada Gaya Belajar
Anak di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan”. |

7 Kurikulum TK Muslimat Jetak Lengkong Wonopringgo Pekalongan. 2013/2014. him. 3.



Alasan yang mendorong pemilihan judul tersebut adalah bahwa
diharapkan dari pengetahuan atau penguasaan guru mengenai gambaran nyata
akan gaya atau teknik belajar yang diminati oleh anakl didik dan mampu
diterapkan dalam proses belajar mengajar, tentunya akan miembem'kan dampak
positif bagi pencapaian kemampuan atau hasil belajar anlak sebagai peserta

|
didik yang ada di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan.

- Rumusan Masalah |

Peneliti akan memaparkan heberapa masalah yang berkaitan dengan
judul penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi pembelajaran dalam gaya belajar anak di RA Muslimat
NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pckalon%:an?

2. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat strategi
pembelajaran dalam gaya belajar anak di RA Mﬁslimat NU Jetak
Lengkong Wonopringge Kabupaten Pekalongan?

Agar penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka peneliti menganggap
perlu untuk mempertegas istilah-istilah yang ada dalam judul penelitian
adalah:

1. Strategi
Strategi adalah suatu bentuk dari cara yang digunakan; dalam melakukan
sesuatu untuk memperoleh hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan.



2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses pengaturan lingkungan yang diarahkan

untuk mengubah prilaku peserta didik, baik siswa atau murid kearah yang
positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki
mereka para peserta didik.®

3. Gaya belajar Anak
Gaya adalah pola atau tipe.’ Belajar suatu bentuk pertumbuhan dan
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.'® Jadi Model
belajar adalah tipe yang dilakukan dalam proses perubahan yang lebih baik
melalui pengalaman dan latihan atau pembiasaan. Sementéra, anak adalah
manusia belum dewasa, di mana dalam penelitian ini difoicuskan pada usia
3-5 tahun sebagai anak yang sedang mengalami perkembangan fungsi
organ-organ tubuh dalam melakukan gerakan atau kegiatan tertentu
sebagai bentuk perkembangan jasmani dan rohani ataupun fisik maupun
psikologi.'!

3. RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

adalah salah satu satuan pendidikan tingkat prasekolah dibawah

® Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Komptensi, (Jakrta:

Kecana Prenada Media Group, Cet. Ke-2, 2006), him. 78

® Umi Chulsum & Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya : Kashiko,
2006), him. 530.

' Oemar Hamalik, Metodik Belajar dan Kesulitan Belgjar,(Bandung, Tarsito, 1983), him.
28.

"' Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), hlm. 31.
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;
pengelolaan Jamiyah Muslmat NU yang ada di Desa Jetak Lengkong
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan }?ang melaksanakan
aktivitas atau peroses kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh para
pendidik di dalamnya. I
Jadi maksud dari penelitian ini difokuskan pada kegiatan menyelidiki
atau meneliti tentang pelaksanaan atau realisasi nyata tentang gaya atau tipe
yang dilakukan anak-anak yang menjadi peserta didik| ketika melakukan

kegiatan belajar di RA Muslimat NU di desa Jetak Lengkong Wanopringgo

Kabupaten Pekalongan. |
|
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adaiah:
1. Untuk mediskripsikan strategi pembelajaran dalam gaya belajar anak di
RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgoe Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor—fakfor pendukung dan
penghambat aplikasi gaya belajar anak di RA Muslimat NU Jetak

Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan, khususnya

tentang pengetahuan cara-cara atau gaya belajar yang dicenderungi oleh



anak didik tingkat prasekolah dalam upaya peningkatan hasil atau prestasi
belajar anak secara optimal.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi guru
Dapat memberikan informasi yang tepat dan berimbang kegunaan
akan pengetahuan tipe atau cara sebagai gaya belajar anak yang ada di
RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan untuk dioptimalkan dalam rangka mencapai hasil belajar
yang lebih baik dari yang sebelumnya sebagai bentuk perubahan yang
dinamis.
b. Bagi Kepala RA
Diharapkan dapat dijadikan rujuakan dalam mengembangkan
kebijakan pelaksanaan proses b;'lajar mengajar yang dilakukan di RA
Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kaiaupaten Pekalongan

yang lebih efektif dan maksimal.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Pengembangan pembelajaran sebagai bentuk strategi yang dilakukan
oleh pendidik atau guru dapat ditinjau dari dua segi, dari segi proses dan
dari segi hasil. Dari segi proses guru dikatakan berhasil apabila mampu
melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik, mental,
maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di sampiﬁg itu, dapat dilihat

dari gairah dan semangat mengajarya, serta adanya rasa percaya diri.



Sedangkan dari segi hasil, guru dikatakan berhasil apabila pembelajaran
yang diberikan mampu mengubah perilaku sebagian besar peserta didik ke
arah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik. Untuk memenuhi
tuntutan tersebut diperlukan berbagai berbagai kompetensi pembelajaran.'?

Sedangkan strategi pembelajaran merupakan suatu bentuk bagian
dari pelaksanaan pengajaran. Yang mana strategi merupakan suatu rencana
menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi secara teratur, di
mana tidak ada satu bagian yang lain dan keserﬁuanya berdasarkan
approach (pendekatan) yang telah ditentukan sebe}.umnya.” Sehingga
metode dalam hal ini merupakan suatu alat atau cara untuk mencapai
tujuan proses pembelajaran, sedangkan model merupakan bagian dari cara
yang dilakukan dalam metode proses pembelajaran secara inieraktif aniara
pendidik atau guru kepada peserta didiknya.

Adapun gaya dapat diartikan sebagai bentuk atau cara."* Definisi lain
dari kata gaya adalah abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam gambaran
vang yang lebih sederhana serta mempunyai tingkﬁt prosentase yang
bersifat menyeluruh, Jadi pengertian gaya adalah abstraksi dari realitas
dengan hanya memusatkan perhatian pada beberapa sifat dari kehidupan
sebenarnya. Gaya secara umum diartikan sebagai suatu bentuk dari cara
yang digunakan dalam melakukan sesuatu untuk memperoleh hasil yang

diinginkan sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

2 Ibid, hlm. 76. .
PRadliyah Zaenudin, Metodelogi dan Srategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab,

(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hlm. 51.

" Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him 155,
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Gaya dalam belajar pada hakikatnya merupakan bentuk umum
sebagai cara yang digunakan oleh peserta didik dalam proses kegiatan
belajar. Gaya merupakan cara yang akan digunakan peserta didik dalam
mengembangkan kegiatarf belajar yang mengarah pada hal-hal yang
bersifat praktis dalam rangka mencapai tujuan belajar.?

Dalam buku Quantum Learning dipaparkan macam-macam gaya
belajar yang dilakukan anak atau peseta didik, yaitu: “gaya visual, auditori
atau kinestetik (V-A-K). Walaupun masing-masing dari kita belajar
dengan menggunakan ketiga gaya atau modalitas ini pada tahapan tertentu,
kebanyakan orang lebih cenderung pada salah satu di antara ketiganya™"®

Adapun pengertian belajar dari pendapat itokoh pendidikan,
diantaranya mnenurut Cronbach, belajar adalah Learr!zing is shown by a
change in behavio as a result of experience (Belajar merupakan perubahan
kebiasaan yang dipengaruhi melalui pengalaman).]7 Sedangkan menurut
Oemar Hamalik, Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku
yang baru berkat pengalaman dan latihan.'®

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
gaya belajar adalah tipe yang dilakukan anak dalam proses perubahan

dalam dirinya sebagai akibat dari pengalaman dan usaha secara sadar.

¥ Basyarudin Usman, Op.Cit, hlm. 5.

' Ary Ginanjar, Quantum Learning, (Jakarta: Paramadina, 2007), hlm. 4-6.

""Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, .(Jakarta CV. Rajawali Pers, 1984), him. 247.

** Oemar Hamalik, Metodik Belajar dan Kesulitan Belajar (Bandung, Tarsito, 1983), hlm.
28.
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Perubahan itu meliputi aspek jasmaniah dan rohaniah, ;epeni kebiasaan,
kecakapan, ketrampilan dan perkembangan sifat-sifat emosional.

Terkait dengan penelitian ini, maka teori tentang gaya belajar yang
dilakukan anak sebagai siswa atau peserta didik dengan mengambil objek
penelitian di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopr%nggo Kabupaten
Pekalongan agar mampu dipahami dan diterapkan oleh paira guru yang ada
di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Pekalongan tersebut.

2. Telaah Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian skripsi Suherman yang berjudul “Model Belajar
Anak Didik tingkat SD dengan Contextual Teaching and: Learning (CTL)
dalam Penguasaan Materi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SD
Simpar Batang Tahun Pelajaran 2009/2010)”" disebutkan bahwa kebiasan
yang sering dijumpai dalam proses belajar mengajar, pendidik atau guru
kurang memperhatikan model belajar yang dilakukan oleh anak didiknya.
Dengan pengembangan CTL dalam belajar materi Pendidikan Agama
Islam yang dilakukan oleh pendidik di SD Simpar Batang Tahun Pelajaran
2009/2010 ternyata mampu memberikan rangsangan dan motivasi belajar
yang cukup tinggi."’

Penelitian skripsi yang ditulis oleh Khusnul Khotimah yang
berjudul "Pendidikan Anak usia Dini sebagai Pembentukan Watak dan
Kecerdasan Intelektual (Studi Kasus di TK Batik Buaran Pekalongan)",

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pendidikan

** Suherman yang berjudul “Model Belajar Anak Didik tingkat SD dengan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam Penguasaan Materi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di
SD Simpar Batang TP 2009/2010), Skripsi (Semarang: TAIN Walisongo, 2010), hlm. 59.
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bagi anak dalam usia dini bagi pembentukan watak dan juga peningkatan
kecerdasan intelektual anak. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian pada
salah satu Taman Kanak-kanak (TK) di TK Batik Buaran Pekalongan
bahwa ternyata pendidikan yang diberikan bagi anak-anak dalam usia dini
lebih memberi pengaruh yang mendalam pada pembentuk watak dan juga
peningkatan kecerdasan intelektualnya dibandingkan dengan anak-anak
yang tidak masuk ke TK atau ke Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).?
Penelitian skripsi Siti Halimah dengan judul “Pendekatan Model
Belajar Anak dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif-
Psikomotorik (Studi Kasus Anak Didik TK Pertiwi Ungaran Semarang)”.
Penelitian ini menggunakan pendektam kualitatif, di mana hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan memahami berbagai model atau cara belajar
yang dilakukan anak-anak didik yang ada di TK Pertiwi Ungaran
Semarang oleh para pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran
yang tepat sehingga mampu merangsang dan meningkatkan kemampuan
kognitif dan psikomotoriknya. Pendekatan model belajar tersebut
diharapkan mampu dikembangkan proses pembelajaran yang tepat dalam
kegiatan belajar mengajar sehari-hari. 2!
Penelitian skripsi Umi Rifah dengan judul “Model pembelajaran

Kooperatif dan Kreatifitas Peserta Didik” menjelaskan bahwa dalam

% Khusnul Khotimah, Pendidikan Anak Usia Dini sebagai Pembentukan Watak dan
Kecerdasan Intelektual (Studi Kasus di TK Batik Buaran Pekalongan), (Pekalongan: Skripsi
STAIN Pekalongan, 2005), h. 52.

' Siti Halimah, "Pendekatan Model Belajar Anak dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Kognitif-Psikomotorik (Studi Kasus Anak Didik TK Pertiwi Ungaran Semarang)”,
Skripsi, (Semarang: IKIP PGRI, 2011), hlm. 64.
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kegiatan pembelajaran seorang pendidik harus memperhatikan model
belajar yang dicenderungi anak didiknya dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan,”

Penelitian yang ditulis Lilis Suprihatin dengan judul “Persepsi
Orang tua Sampangan terhadap Pendidikan Anak Usia Dini di KB “Al-
Hidayah” Sampangan Semarang” dengan hasil penelitian yang
menjelaskan babhwa persepsi orang tua tentang Pendidikan Anak Usia
Dini di KB ”Al-Hidayah” bernmanfaat dalam mempersiapkan anak
sebelum mengikuti kegiatan belajar di tingkat TK/RA .2

Penelitian-penelitian di atas masih sebatas menunjukkan pola atau
model pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau pendidik dalam
menciptakan suasana belajar yang efektif bagi peserta didiknya dalam
mencapai hasil atau prestasi belajar siswa pada mata pelajaran tertentu.
Perbedaan penelitian yang penulis angkat dengan penelitian-penelitian di
atas adalah bahwa penulis ini berusaha mengetahui tentang strategi
pembelajarn dalam gaya belajar yang dilakukan oleh anak-anak di RA
Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
3. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini bermula dari pemikiran

akan berbagai gaya yang diminati oleh anak-anak sebagai peserta didik

dalam kegiatan belajar. Sebab tidak semua anak dapat diberlakukan sama

2 Umi Rifah “Model pembelajaran Kooperatif dan Kreatifitas Peserta Didik”, Skripsi:
Jurusan tarbiyah (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), hlm. 67.

PLilis Suprihatin, “Persepsi Orang tua Sampangan terhadap Pendidikan Anak Usia Dini
di KB ”Al-Hidayah” Sampangan Senarang” Skripsi, (Semarang: IKIP PGRI, 2010), hlm. 68



14

pada saat proses belajar mengajar. Beberapa gaya belajar yang dilakukan

anak, diantaranya adalah (a) Visual atau belajar dengan cara melihat; (b)

Auditori atau belajar dengan cara mendengar; (c) Audiovisual sebagai

gabungan dari mendengar dan melihat, dan (d) Kinestetik atau belajar

dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh.?* Pengelolaan pembelajaran

dengan memperhatikan gaya dalam belajar yang digunakan oleh anak

didik tersebut tentunya menuntut kemampuan atau keterampilan dari guru

selaku pendidik dalam mengembangkan teknik atau inovasi dalam

pembelajaran di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo

Kabupaten Pekalongan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar bagan berikut:
v Strategi
Pengiinzg:;lr ;nnetode »|  Pembelajaran |, . S———
pengal belajar/ alat peraga
Visual » GayaBelajar | |
!
I : |
Auditori Audiovisual Kinestetik

¥. Metode Penelitian

I

Desain Penelitian

Desain penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian.

a. Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan

kualitatif yaitu suatu pendekatan yang berorientasi pada fenomena-

# Ary Ginanjar, Op.Cit., him. 4.
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fenomena atau gejala yang bersifat alami.** Artinya bahwa penelitian
ini mengembangkan pemikiran secara nyata terhadap suatu yang ada
dan diungkapkan dengan pernyataan-pernyataan yang logis dan masuk
akal. Dalam hal ini, mengenai strategi pembelajm dalam gaya
belajar anak di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo
Pekalongan.

b. Jenis Penelitian {

Adapun jenis penclitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan, yaitu penyelidikan yang mendalam
(indepth study) mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisasi dengan baik dan lengkap.?®

2. Wujud Data dan Sumber Data |
a. Wujud Data

Wujud data dalam penelitian ini berupa rangkuman kesimpulan
dari pandangan-pandangan atau penilaian guru di RA Muslimat NU
Jetak Lengkong Wonopringgo Pekalongan tentang pengembangan
strategi pembelajaran yang menyesuaikan gaya belajar anak didiknya.

b. Sumber Data

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan sebagai data

primer dan data sekunder.”’

» Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-5 (Bandung Angkasa,
2601), hlm. 159

% Saeful Azwar, Metode Penelitian, Cet. XVII (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, ,
2010), hlm. 81.

* Ibid., him. 91.
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1. Data Primer
Data primer atan data tangan pertama, adalah data yang

diperoleh langsung dari subjek sebagai sumber informasi yang
dicari. Dalam hal ini adalah data yang diperoleh langsung dari
Kepala RA, para guru selaku pendidik dan orang tua dari anak
didik di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo
Pekalongan tentang gaya belajar yang dicenderunginya.

2. Data Sekunder |
Data sekunder atau data tangan kedua aﬁalah data yang
diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti
dari subjek penelitiannya.”® Data ini diperoleh melalui data
dokumentasi dan arsip-arsip yang ada di RA Muslimat NU Jetak
Lengkong Wonopringgo Pekalongan serta buku-buku lain yang

relevan dengan penelitian.

3 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara
sistematis tentang fenomena-fenomena yang diteliti”® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum atau

aplikasi gaya belajar yang dilakukan anak di RA Muslimat NU Jetak

Lengkong Wonopringgo Pekalongan.

 Ibid., hlm. 92
I Qutrisno Hadi, Metodologi Research I, Cet. Ke-6 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 2002), him. 151.
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b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah metode dalam bentuk percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertahyaan dan yang
diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.® Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang strategi
dalam gaya belajar yang dilakukan anak-anak di RA Muslimat NU
Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti barang-
barang tertulis. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian,dan sebagainya.’!
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang tinjauan
profil RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan dalam menganalisis data kualitatif. Di
mana data yang terkumpulkan lalu dicatatkan sebagai catatan data yang
akan dianalisis secara mendalam dari pernyataan-pernyataan yang
diperoleh dari hasil wawancara dalam penelitian.*> Dalam penelitian ini,

metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. ke-13 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, , 2000), him. 135.

*! Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 158.

Zexil. Moleong, Op.Cit, hlm, 100.



a. Keabsahan data

Penggunaan terhadap keabsahan data pada prinsipnya, selain
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada
penelitian kualitatif yang menyatakan tidak ilmiah. Menurut Lexi
Moeloeng, pengabsahan data sebagai unsur yang tidak terpisahkan ari
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila

|
peneliti mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara

cermat sesuai dengan tekniknya, sehingga jelas ba’Lwa hasil upaya
penelitiannya benar-benar bisa dipertanggungjawabkan.>
b. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di lvar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data yang diperoleh
tersebut.> Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
analisis data ini antara lain:
1) Reduksi Data (Reduction Data)
Reduksi data adalah proses pemilihan, pengabstrakan.
Penyederhanaan, pemusatan perhatian dan transparansi data kasar
vang muncul dalam catatan lapangan. Meredukasi data berarti

merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan pada hal-hal

penting, mencari tema dan polanya. Sehingga data yang direduksi

3 Ibid him. 320.
¥ Ibid, him. 247.
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas da.ﬁ mempermudah
_ peneliti untuk melakukan pengumpulan data.
2) Penyajian Data (Display Data)

Sesudah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Display data adalah suatu proses
pengorganisasian data sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan.
Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk uraian, dapat disertai
gambar, skema, tabel, rumus dan lain-lain. Hal ini disesuaikan
dengan jenis data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data,
baik dari data observasi, wawancara maupun studi dokumentasi.>

3) Kesimpulan Data
Kesimpulan data merupakan langkah ketiga dalam proses
anaisis data, langkah ini dimulai dengan mencari pola, tema
hubungan dan hal-hal yang sering muncul yang mengarah pada
aplikasi gaya belajar anak dan diakhiri dengan menarik

kesimpulan.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah
yang akan dibahas, maka penulis menyusun sistematika penulisan berupa:
Bab I: Pendahuluan, dalam bab ini memuat tentang: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

3 Ibid., him. 249.



Bab II : Gaya Belajar dan Anak Usia RA meliputi pengertian Gaya
Belajar, Macam-macam Gaya Belajar yang Dilakukan Anak, dan Upaya
Peningkatan Kualitas Gaya Belajar Anak. Selanjutnya Anak Usia RA yang
meliputi Pengertian Anak Usia RA, Tahap Pertumbuhan dan Perkembangan
Anak Usia RA dan Faktor-faktir yang Mempengaruhi P?ertumbuhan dan
Perkembangan Anak Usia RA. |

Bab III: Laporan Hasil Peneloitian tentang Gaya Belajar Anak di RA
Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Pekalongan,i dalam bab ini
memuat tentang: Gambaran Umum RA Muslimat NU Jetak Lengkong
Wonopringgo Pekalongan yang meliputi: Sejarah Berdirinya, Letak Geografis,
Struktur Organisasi n, Data Guru, Karyawan dan Anak Didik dan Sarana
Prasarana RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Pekalongan.
Selanjutnya Data Gaya Belajar yang Dilakukan Anak RA Muslimat NU Jetak
Lengkong Wonopringgo Pekalongan

Bab IV: Strategi Pembelajaran dalam Gaya Belajar Anak di RA
Mustimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yang
meliputi Analisis Strategi Pembelajaran dalam Gaya Belajar Anak di RA
Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dan
Analisis Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Pembelajaran
dalam Gaya Belajar Anak di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo
Pekalongan.

Bab V: Penutup, dalam bab ini memuat tentang: Kesimpulan dan

Saran.




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang Strategi Pembelajaran dalam Gaya
Belajar Anak di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopririggo Pekalongan,
|
dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut : |
1. Strategi pembelajaran dalam gaya belajar anak di RA Muslimat NU Jetak
Lengkong Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dilakukan oleh para guru
dengan memperhatikan keminatan anak didik dalam mengikuti kegiatan
belajar, di mana gaya belajar anak dikategorikan dalam t:‘iga gaya belajar.
Pertama, mereka yang menyukai atau minat belajar dengah mendengarkan
(auditori), anak-anak sepertinya menyukai suasana yang hening untuk
dapat berkonsentrasi dalam belajar, maka strateginya dengan menciptakan
pembelajaran yang tenang sambil diberikan dengan bercerita. Kedua anak-
anak yang menyukai atau minat belajar dengan melihat (visualitif), anak-
anak biasanya lebih aktif dan memerlukan banyak improvisasi atau media
pendukung dalam belajar, maka strateginya dilihatkan gambar atau video.
Ketiga berupa gaya atau tipe belajar yang aktif bergerak, meyentuh dan
bekerja langsung pada objek yang dipelajari (kinestetik), maka strateginya
dengan permainan atau petualangan dalam belaj;tr (out bound).
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi pembelajaran dalam gaya
belajar anak di RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo

Pekalongan. Adapun faktor pendukungnya antara lain:
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1) Kesiapan guru dalam melakukan persiapan-persiapan dalam
melakukan srategi pembelajaran.

2) Kesiapan anak-anak sebagai peserta didik dalam menerima materi
pelajaran yang disampaikan oleh gurunya dengan penuh perhatian

3) Suasana pembelajaran yang mampu diciptakan dengan sebaik-baiknya
dan mampu memotivasi para peserta didik I:mtuk mengikuti
pembelajaran dengan penuh kesungguhan

4) Pengembangan manajemen yang diterapkan dalam pengaturan jadwal
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum yang memperhatikan pada
tingkat kemampuan anak-anak sebagai peserta didik.

Sedangkan faktor Penghambatnya antara lain:

a. Diperlukannya kesesuian antara bahan ajar dengan alat peraga atau
media pembelajaran yang digunakan dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran.

b. Kondisi anak-anak yang menjadi peserta didik dalam kelas yang
memang perlu dilakukan pengkondisian yang tepat agar pembelajaran
dapat langsung diterima mereka dengan optimal.

¢. Memerlukan waktu yang lama dalam upaya memahamkan yang
melelahkan bagi guru selaku pendidik pada anak dengan gaya belajar
yang berbeda-beda.

d. Diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung pengembangan
pembelajaran yang dapat memenuhi gaya atrau tipe belajar tertentu

dari anak-anak sebagai peserta didik.
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B. Saran-saran
I. Hasil penelitian tersebut hendaknya dapat dijadikan dasar bagi para
pembaca untuk bisa mengembangkan pembelajaran yang diterapkan dalam
kegiatan pendidikan yang disesuaikan dengan gaya belajar anak didik
dalam berbagai jegiatan pembelajaran.
2. Para pendidik atau guru semestinya tetap selalu melakukan inovasi
pembelajaran yang tepat, termasuk dengan metode pembelajaran yang

tepat dengan berbagai gaya belajar anak didik dalam meningkatkan

efektifitas belajar para peserta didiknya. |
|

|
3. Kepala RA Muslimat NU Jetak Lengkong Won&pﬁnggo Kabupaten
Pekalongan agar senantiasa menghimbau kepada para pendidik atau guru

untuk selalu mengembangkan pembelajaran yang memenuhi berbagai gaya

atau tipe belajar anak-anak yang menjadi peserta didiknya.
|
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TRANSKIP WAWANCARA

Catatan Lapangan (CL. 01)
Ha‘gil Wawancara

Kode

SitPs
Teknik
Informan
Tanggal
Tempat
Jam

.Gaya Belajar Anak RA (2-05-14,09:10)
: RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo

: W (Wawancara)

: Hj Zubaroh selaku Ka RA Muslimat NU Jetak Lengkong
: 2-05-14

: Ruang Tamu

:09.10 s.d 09 25 WIB.

Wawancara dengan Kepala RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan tentang gaya belajar anak didiknya dengan hasil data sebagai berikut:

Penulis

Hj Zubarah:

P:enulis
Hj Zubaroh :

Penulis

Hj Zubaroh :

: Apakah Ibu selaku Kepala RA Muslimat NU Jetak lengkong

Wonopringgo memantau kegiatan belajar anak didik?

Ya tentu saja, saya memantau dan memperhatikan kegiatan
pemnbelajaran yang dilakukan oleh para guru dalam kegiatan
pembelajaran rutin di RA Muslimat NU Jetak Lengkong
Wonopringgo, Di mana para guru telah melaksankan kegiatan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya

: Menurut Ibu, para anak didik dapat belajar-dengan baik?

Menurut saya, semua anak yang menjadi anak didik di RAM NU
Jetak Lengkong ini dapat belajar dengan baik, mereka dibimbing
dan diarahkan untuk bisa berkembang sesuai dengan
perkembangan anak, baik segi motorik maupun afektif.

: Bagaimana kebijakan Ibu dalam pengembangan pola pembelajaran

agar sesuai dengan gaya belajar anak didik di RA Muslimat NU -
Jetak lengkong Wonopringgo Pekalongan ini ini?

Kebijakan yang saya lakukan terkaiat dengan pengembangan pola
pembelajaran bagi anak-anak didik di RA Muslimat NU Jetak
Lengkong Wonopringgo adalah dengan menentukan bersama-
sama kurikulum belajar yang mengedepankan agar para guru
memilih dan mengembangkan pola pembelajaran yang tepat dan
disukai oleh anak-anak usia RA dengan memperhatikjan gaya
belajar anak dan memberikan kesempatan yang luas pada anak
agar belajar sesuai dengan pola atau gaya yang mereka senangi.



Penulis :Bagaimana perubahan yang ditunjukkan oleh anak didik setelah
mengembangkan pola pembelajaran yang disesuaiakn dengan gaya
belajar anak?

Hj Zubaroh :Saya lihat sudah cukup baik, di mana anak-anak mampu belajar

dengan optimal dalam kegiatan belajar yang bdilakukan di RAM
NU Jetak Lengkong Wonopringgo ini.

Penulis :Setujukan Ibu, bahwa dengan memahami gaya belajar anak dapat
meningkatkan hasil belajar yang optimal?
Hj Zubaroh :Ya, sudah tentu saya setuju.



TRANSKIP WAWANCARA

Catatan Lapangan (CL. 02)
Hasil Wawancara

Kode
Situs

Teknik
Informan
Tanggal
Tempat
Jam

:Gaya Belajar Anak RA (4-05-14,09:30 )
: RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo

: W (Wawancara)

: Guru-guru RA Muslimat NU Jetak Lengkong
:4-05-14

: Ruang Tamu

:09.305.d 09 55 WIB.

Wawancara dengan Guru RA Muslimat NU Jetak Lengkong Wonopringgo
tentang gaya belajar anak dengan hasil data sebagai berikut:

Penulis :

Apakah Ibu selaku guru RA Muslimat NU Jetak lengkong
Wonopringgo memperhatikan setiap gaya belajar anak didik di
kelompok belajar yang diohadapi?

Rochanah : Ya, tentu saja saya memperhatikan gaya relajar anak-anak didik di

| Zumaroh :

kelompok yang saya hadapi. pada umumnya gaya belajar anak-
anak di RA Muslinat NU Jetak Lengkong Wonopringgo secara
umum masih mengandalkan penglihatan, artinya mereka haruslah
dibimbing untuk banyak melihat gambar-gambar umtuk
membantu kemampua kecerdasan kognitif anak.

Ya saya memperhatikan apa yang dilakukan anak-anak di
kelompok belajar saya, di inana anak-anak memang memiliki
minat belajar yang berancka ragam, ada yang diam
mendengarkan, ada yang penasaran harus melihat secara
langsung dan ada yang sambil bergerak kesana-kemari

Erlin Trizama: Ya, saya melihat berbagai kecenderungan atau keminatan

belajar anak-anak, secara umum merke senang mendengarkan,
sebagian lagi melihat secara langsung dan sedikit yang sambil
bergerak atau berjalan kesana kemari dalam mengikuti kegiatan
belajar,

Penulis : Bagaimana menurut ibu tentang gaya belajar anak-anak di RA NU

Jetak Lengkong Wonopringgo?

Rochanah : Gaya belajar anak yang berada di kelas A kebanyakan dengan

Zumaroh

cara mendengarkan. Mereka lebih menyukai kalau saya bercerita
menyampaikan materi pelajaran. Ini berarti anak-anak lebihj
senang dengan mendengarkan

Tidak semua anak meényukai gaya belajar yang mendengarkan
atau melihat. Ada juga yang suka sambil bergerak atau sambil
melakukan aktivitas yang lain. Anak-anak semacam ini memang



lebih menyukai belajar dengan cara tanya jawab dengan
temannya.

Erlin Trizama: Gaya kecenderngan belajar anak juga senag dengan melihat .
Hall ini berarti kya sebagai guru harus menyiapkan media atau
gambar tentang tema belajar yang dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran setiap harinya.

Penulis : Bagaimana mengetahui gaya belajar anak dldlk yang berbeda-
beda?

Zumaroh : Ya dengan pendekatan pribadi pada anak-anak agar belajrnya
mampu mengikuti dengan apa yang dilakukan secara umum,
sambil sekali-kali dilakukan variasi yang memenuhi semua unsur
dari gaya belajar yang diminati atau dicenderungi anak-anak.

Rochanah : Dengan memberikan tugas yang berbeda kepda anak-anak dengan
penyelesaikan yang disukai atau diminati anak-anak yang
berbeda-beda tersebut

Erlin Trizama: Melalui permainan yang dilakukan dalam kegiatan belajar.

Penulis : Bagaimana mengatasi gaya belajar anak-anak didik yang berbeda
agar tercipta pembelajaran yang efektif?

Erkin Trizama::Dengan menyesuaikan pada kecenderunbgan yang paling
diminati  anak-anak didik lalu dikembangkan dengan
pembelajaran disesuaikan pada gaya masing-masing..

Rochanah :  Melalui pengelompokkan belajar supaya saling berinteraksi satu
sama lain !

Zumaroh Dengan memberikan pmmalnan yang rnengarah pada gaya belajat
anak-anak yang sesuai dengan minat masing-masing.




TRANSKIP WAWANCARA

Catatan Lapangan (C3. 01)
Hasil Wawancara

Kode :Gaya Belajar Anak RA (7-05-14,09:10 )

Situs . : RA Muslimat NU Jetak Lengkong Pekalongan

Teknik : W (Wawancara)

Informan + Ibu Mutmainah selaku engurus RAM NU Jetak Lengkong
Tanggal : 7-05-14

Tempat : Ruang Tamu ‘.

Jam :09.10 s.d 09 30 WIB. '

Wawancara dengan Pengurus RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan tentang faya belajar anak didik dengan hasil data sebagai berikut:

Penulis : Apakah guru RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan dalam melakukan pembelajaran| dengan baik dan
menyenangkan?

Ibu Mutmainah: Ya guru di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo telah
melakukan pembelajaran dengan baik dan menyenangkan bagi
anak-anak didik, salah satu melalui metode yang disesiakan
dengan gaya belajar anak.

Penulis : Apakah guru RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan melakukan berbagai pola pembelajaran yang disesuaikan
dengan gaya belajar anak?

Ibu Mutmainah: Ya para guru di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo

Pekalongan mengembangkan pola pembelajaran yang menarik
bagi anak-anak didiknya

Penulis : Apakah guru RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
mengetahui perbedaan masing-masing gaya belajar anak?

Ibu Mutmainah:Ya, saya kira guru RA Muslimat NU Jetak lengkonmg
mengetahui gaya belajar masing-masing anak didik

Penulis : Apakah guru RA Muslimat NU mengatasi perbedaan gaya belajar

anak?

Ibu Mutmainah : Ya mereka mampu mengatasi dengan mengembangkan metode
pembel;ajaran yang meniarik dan menyenangkan bagi anak-
anak yang ditunjang dengan media atau sarana belajar yang
memadai ‘



TRANSKIP WAWANCARA

Catatan Lapangan (CL. 04)
Hasil Wawancara

Kode :Gaya Belajar Anak RA (12-05-14,10:00)

Situs : RA Muslimat NU Jetak Lengkong Pekalongan

Teknik : W (Wawancara)

Informan : Orang Tua/Wali Anak didik RA Muslimat NU Jetak Lengkong
Tanggal :12-05-14

Tempat : Halaman Kelas RA Muslimat NU Jetak Lengkong

Jam :10.00 s.d 10 25 WIB.

Wawancara dengan orang tua atau wali anak didik di RA Muslimat NU Jetak

lengkong Wonopringgo dalam kegiatan pembelajaran dengan hasil sebagai
berikut

Penulis : Apakah guru di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo telah

melakukan pembelajaran dengan baik dan menyenangkan?

Haryati:  Ya, para guru di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
telah melakukan pembelajaran dengan baik dan menyenangkan bagi
anak-anak didik

Sulastri :  Para guru di RA Muslimat NU Jetak lengkong telaj melaksankan
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak kami

Irma Safitri:Guru-giuru RA Muslimat NU Jetak lengkong telaj melaksanakan
proses pembelajaran yang tepat bagi anak-anak kami, sehingga anak-
anak terlihat senang dan gembira saat akan berangkat sekolah.

Penulis : Apakah guru di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
melakukan berbagai pola pembelajaran yang sesuai dengan gaya
belajar anak?

Sulastri:  Ya, para guru di Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan mengembangkan pola pembelajaran yang digemari oleh
anak-anak didik

Irma Safitri:Guru-guru RA Muslimat NU Jetak lengkong melalku metode
pe,mbelajaran yang disesuaikan dengan mniat anak-anak kami semua
di sini sehingga pembelajaran berlangsung efektif.

Haryati : Para guru telah melakukan berbgai model; atau cara belajar yang bisa
menumbuhkan minat belajar anak dengan baik. mereka melakukan
berbagai permainan yang bisa diikuti anak-anak agar belajar mereja
bisa otimal sehingga perkembangan dapat berjalan sesuai dengan
yang dhiarapkan oleh kami para orang tua.



Penulis:

Apakah anak-anak ibu dapat mengikuri pembelajaran sesuai dengan
gaya belajarnya?

Irma Safitri: Ya mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan baik

Haryati

Sulastri

Penulis :

Sulastri

Haryati

Ya, anak-anak kami dapat mengikuti kegiatan pembelajaran di RA
Muslimat NU Jetak lengkong ini dengan semangat dan suka ria.
Tentu saja, amak-anak belajar di sini dengan senang dan bersemangat
karena mendapat bimbingan yang tepat adari para guru-gurunya

Apa anak ibu mengalami perkembangan yang baik dalam mengikuti
kegiatan belajar di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan?

Ya anak saya mengalami perkembangan yang baik dalam belajar
sehingga mencapai tingkat perkembangan sebagaimana mestinya.

Ya anak saya berkembang secara alami dengan pencapai motorik
maupun afektif yang sesuai dengan yang diharapkan sesuai dengan
tingkat usia anak saya.

Irma Safitri : Tentu saja, anak saya mengalami p[erkembangan yang tepat sesuai

dengan tingkat usianya, di mana secara motorik mereka tumbuh
kembangan dengan baik, secara afektif mulai mampu menulis dan
membaca dengan baik dan dari segi sosial, anak saya dapat bergaul
dengan baik di lingkungan sekolah atau di rumah dengan teman-
teman sebaya di tempat tinggal saya.



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Guru RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopnnggo tentang
gaya belajar anak.

1. Apakah Ibu selaku guru RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo

memperhatiakan setiap gaya belajar anak didik di kelompok belajar yang
diohadapi?

2. Bagaimana menurut ibu tentang gaya belajar anak-anak di RA NU Jetak
lengkong Wonopringgo?

3. Bagaimana mengetahui gaya belajar anak didik yang berbeda-beda?

4. Bagaimana mengatasi gaya belajar ana-anak didik yang berbeda agar
tercipta pembelajaran yang efektif?



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan orang tua anak didik di RA Muslimat NU Jetak lengkong
Wonopringgo dalam kegiatan pembelajaran

. Apakah guru di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
melakukan pembelajaran dengan baik dan menyenangkan?

2. Apakah guru di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
melakukan berbagai pola pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar
anak?

3. Apakah anak-anak ibu dapat mengikuti pembelajaran sesuai dengan gaya
belajarnya?

4. Apa anak bapak/ibu mengalami perkembangan yang baik dalam mengikuti
kegiatan belajar di RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan?



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan tentang faya belajar anak didiknya

1.

Apakah Ibu selaku Kepala RA Muslimat NU Jetak lengkong
Wonopringgo memantau kegiatan belajar anak didik?

Menurut Ibu, para anak didik dapat belajar dengan baik?

Bagaimana kebijakan Ibu dalam pengembangan pola pembelajaran afar
sesuai dengan gaya belajar anak didik di RA Muslimat NU Jetak lengkong
Wonopringgo Pekalongan ini?

Bagaimana perubahan yang ditunjukkan oleh anak didik setelah
mengembangkan pola pembelajaran yang disesuaiakn dengan faya belajar
anak?

Setujukan Ibu, dengan mem,ahami gaya nelajar anak dapat meningkatkan
hasil belajar yang optimal?



PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Pengurus RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo
Pekalongan tentang faya belajar anak didik

1. Apakah guru RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo Pekalongan
dalam melakukan strategi pembelajaran dengan baik dan menyenangkan?

2. Apakah guru RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo Pekalongan
melakukan berbagai pola atau strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan gaya belajar anak?

3. Apakah guru RA Muslimat NU Jetak lengkong Wonopringgo mengetahui

perbedaan masing-masing gaya belajar anak?

4. Bagaimana guru RA Muslimat NU mengatasi perbedaan gaya belajar
anak?
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